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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, yakni menerapkan metode SAW 

dalam sebuah SPK untuk menentukan prioritas sekolah yang akan dikembangkan 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

- SPK yang dibangun memiliki 6 kriteria yang merupakan penyederhanaan 

subjektif dari 19 prasarana yang didapatkan dari wawancara yang dilakukan 

dengan pihak Dinas Pendidikan Kota Gorontalo. Kriteria-kriteria tersebut 

adalah kriteria ruang kelas dengan bobot 30, kriteria perpustakaan dengan 

bobot 20, kriteria laboratorium dengan bobot 20, kriteria lapangan olahraga 

dengan bobot 15, kriteria ruang pegawai dengan bobot 5, dan kriteria ruang 

lainnya dengan bobot 10, yang semua kriteria-kriteria tersebut beratribut 

biaya(cost). 

- Rating kecocokan untuk setiap alternatif pada 5 dari 6 kriteria yang ada, 

didapatkan dengan melakukan penjumlahan hasil penilaian yang disesuaikan 

dengan beberapa keadaan yang berkaitan dengan kriteria-kriteria tersebut. Pada 

kriteria kelas, dinilai berdasarkan selisih rombongan belajar dan jumlah kelas, 

pada kriteria perpustakaan, dinilai berdasarkan kelengkapan buku, kriteria 

laboratorium dinilai berdasarkan ketersediaan bangunan fisik laboratorium, 

kriteria lapangan olahraga, dinilai berdasarkan ketersediaan peralatan olahraga, 

kriteria ruang pegawai, dinilai berdasarkan ketersediaan bangunan fisik dari 

ruang guru, ruang tata usaha, dan ruang pimpinan. Untuk kriteria terakhir, 

yakni kriteria ruang lainnya, dinilai berdasarkan ketersediaan bangunan fisik 

dari tempat ibadah, ruang UKS, ruang konseling, ruang organisasi kesiswaan, 

Gudang, dan jamban.  

- Berdasarkan perhitungan dari formula yang diterapkan di dalam yang 

dibangun, didapatkan bahwa, sekolah alternatif dengan nilai akhir tertinggi 

adalah SMK Negeri 2 Gorontalo dengan nilai 88.8, dengan keadaan selisih 

rombongan belajar dan ruang kelas lebih dari sama dengan 5. Selanjutnya, 

sekolah alternatif tertinggi kedua adalah SMP Negeri 6 Gorontalo dengan nilai 
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66.6, dengan keadaan perpustakaan yang ketersediaan bukunya tidak 

memenuhi rasio standard yang telah ditetapkan pemerintah. Dan sekolah 

alternatif tertinggi ketiga adalah SMP Negeri 5 Gorontalo dengan nilai 65.6, 

dengan keadaan tidak memiliki ruang ibadah dan ruang organisasi kesiswaan. 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa, sekolah yang menjadi 

prioritas untuk dikembangkan adalah SMK Negeri 2 Gorontalo. 

5.2 Saran 

 Pembobotan dan penentuan rating kecocokan pada SPK ini masih subjektif, 

dan belum mencakup keseluruhan sarana dan prasarana yang ada, sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007.  

 Selanjutnya, penelitian ini bisa dikembangkan dengan menambahkan 

keadaan fisik setiap prasarana dan sarana, agar hasil yang didapatkan bisa lebih 

jelas, terperinci dan mencakup sarana dan prasarana sekolah secara menyeluruh. 
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